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Telah dilakukan penelitian mengenai penetapan kadar
asam salisilat bebas dalam sediaan asetosal dengam metode
spektrofluorometri dan spektrofotometri sinar tampak. Pe-
nelitian dilakukan dengan cara menetapkan kadar asam sali-
silat bebas dalam sediaan obat yang mengandung asetosal
yang lazim terdapat di pasaran di Yogyakarta.

Pengukuran secara spektrofluorometri dilakukan se-
telah sampel dilarutkan dalam kloroform dan diekstraksi de-
ngan buffer fosfat pK 4, kemudian intensitas sinar diukur
pada panjang gelombang eksitasi 297 nmm dan panjang gelom-
bang emisi 407 nm. Sedangkan pengukuran secara spektrofo-
tometri sinar tampak dilakukan setelah sampel dilarutkan
dalam alkohol dan dieneerkan dengan akuades, kemudian di-
reaksikan dengan garam besi(III) sehingga terbentuk kom-
plek yang berwarna, intensitas sinar diukur pada pandang
gelombang 527 nm Dengan menggunakan persamaan kurva oaku
yang diperolen, dibitung kadar asam salisilat bebas pada
masing-casing sediaan asetosal.

Dalam penelitian ini faktor lamanya penyimpanan dan
cara penyimpanan tidak dikontrol sehingga kadar asam sali-
silat yang diperolen sesuai dengan kondisi sediaan aseto-
sal yang terdapat di pasaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada metode spek-
trofotometri sinar tampak, sediaan asetosal dalam bentuk
tablet kadar asam salisilatnya lebih sedikit dibanding ben-
tuk sediaan puyer. Metode spektrofotometri sinar tampak me-

nunjjukkan ketelitian yang lebih tinggi dibanding metode
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spektrofluorometri pada penetapan kadar asam salisilat be-
tas dalam sediaan asetosal. Hasil uji-t ( p=0,05 ; dB=5 )
menunjukkan bahwa pada penetapan kadar asam salisilat be-
tas dari masing-masing sediaan asetosal secara spektroflu-
orometri dan spektrofotometri sinar tampak memberikan per-

bedaan yang bermakna.
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